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BAB V 
PENUTUP 

 
A.  Simpulan 

Berdasarkan pada hasil pengujian yang telah dipaparkan pada 
bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel analisis fundamental yang diproksikan dengan price 

earning rasio memiliki nilai t-hitung sebesar 10,100 > t-tabel 
1,679 sehingga berpengaruh positif terhadap harga saham. 
Semakin rendah price earning ratio para investor menganggap 
harga saham murah, sehingga para investor tertarik membeli 
saham tersebut. 

2. Variabel analisis teknikal yang diproksikan dengan MACD 
memiliki nilai t-hitung sebesar 1,008 > t-tabel 1,679 sehingga 
berpengaruh positif terhadap harga saham. Indikator MACD 
memberikan kemudahan dalam proses pengambilan keputusan 
penjualan dan pembelian saham secara cepat menggunakan 
indikator golden cross dan dead cross. 

3. Variabel rumor memiliki nilai t-hitung sebesar 2,824 > t-tabel 
1,679 sehingga berpengaruh positif terhadap harga saham. 
Rumor yang bersifat positif berkaitan dengan perusahaan 
berdampak pada meningkatnya kepercayaan investor untuk 
memiliki saham perusahaan. 

4. Variabel analisis fundamental, analisis teknikal dan rumor 
memiliki nilai F hitung adalah 34,040 > nilai F tabel sebesar 
2,81 sehingga secara bersama-sama berpengaruh terhadap harga 
saham. 
 

B.  Saran 
Berdasarkan pada hasil pengujian yang telah dipaparkan pada 

bab-bab sebelumnya, maka saran untuk penelitian selanjutnya adalah 
sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya dapat melakukan observasi pada 

keseluruhan sektor transportasi yang ada di Bursa Efek 
Indonesia untuk dapat memperoleh hasil penelitian yang lebih 
mendalam mengenai pengaruh analisis fundamental, analisis 
teknikal dan rumor terhadap harga saham. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksi earning per 
share dan dividen pay out rasio dalam menganalisis analissi 
fundamental suatu perusahaan. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan indikator analisis 
teknikal relative strength indeks, diman indikator tersebut dapat 
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memberikan gambaran dalam mengukur besarnya volatilitas 
harga sebuah aset.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


